NOTULENSI PSIKOLOGI PENDIDIKAN KELOMPOK 5

1. Indra

Bagaimana cara mendiagnosis kesulitan siswa dalam mempelajari suatu konsep pada
saat proses pembelajaran?

Jawab : Mendiagnosis kesulitan siswa dalam mempelajari suatu konsep selama
proses pembelajaran merupakan langkah penting dalam membantu mereka
mencapai pemahaman yang lebih baik. Berikut ini adalah beberapa cara yang dapat
Anda gunakan untuk mendiagnosis kesulitan siswa:

1. Observasi: Amati perilaku dan respons siswa saat proses pembelajaran
berlangsung. Perhatikan apakah mereka terlihat bingung, tidak berpartisipasi, atau
mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan. Observasi ini dapat memberikan
petunjuk awal mengenai masalah yang dihadapi oleh siswa.

2. Tes atau Pertanyaan: Berikan tes atau pertanyaan kepada siswa untuk mengukur
pemahaman mereka tentang konsep yang sedang dipelajari. Tes ini harus dirancang
sedemikian rupa sehingga dapat mengidentifikasi area di mana siswa mengalami
kesulitan.

3. Diskusi dan Tanya Jawab: Lakukan sesi diskusi kelas atau tanya jawab secara
terbuka. Berikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan atau
menjelaskan konsep kepada teman sekelas. Melalui interaksi ini, Anda dapat melihat
apakah siswa mampu mengungkapkan pemahaman mereka atau memiliki kesulitan
dalam menyampaikannya.

4. Analisis Kesalahan: Tinjau pekerjaan siswa dan analisis kesalahan yang mereka
buat. Ini dapat membantu Anda melihat pola kesalahan yang umum terkait konsep
yang sulit dipahami oleh siswa.

5. Portofolio: Minta siswa untuk menyusun portofolio karya mereka yang
mencerminkan pemahaman mereka tentang konsep yang sedang dipelajari.
Portofolio ini dapat berupa catatan, proyek, atau tugas yang telah diselesaikan.
Dengan menganalisis portofolio siswa, Anda dapat melihat perkembangan dan
kesulitan yang mereka hadapi seiring waktu.

6. Kolaborasi dengan Rekan Guru: Diskusikan dengan rekan guru mengenai
pengamatan dan pengalaman mereka terkait siswa yang mengalami kesulitan.
Berbagi informasi dan ide dengan rekan guru dapat memberikan perspektif yang
berbeda dan membantu Anda memahami akar masalah yang dihadapi oleh siswa.
Setelah mendiagnosis kesulitan siswa, penting untuk merancang strategi
pembelajaran yang sesuai untuk membantu mereka mengatasi hambatan tersebut.
Pendekatan yang individualis dan diferensiasi dapat membantu siswa memahami
konsep yang sulit dengan cara yang lebih efektif.

2. Hasa

Apakah ada bukti bahwa bergaul dengan teman yang buruk dapat mempengaruhi
semangat dan motivasi belajar siswa? Bagaimana peran keluarga dan faktor lainnya
dalam memengaruhi semangat belajar siswa?



Jawab : Ya, ada bukti yang menunjukkan bahwa bergaul dengan teman yang buruk
dapat mempengaruhi semangat dan motivasi belajar siswa. Interaksi dengan teman-
teman yang memiliki perilaku yang tidak mendukung pembelajaran dapat berdampak
negatif pada siswa. Berikut adalah beberapa dampaknya:

1. Pengaruh Negatif: Bergaul dengan teman yang buruk dapat mempengaruhi
perilaku dan sikap siswa terhadap belajar. Teman-teman yang tidak tertarik pada
pendidikan atau memiliki sikap negatif terhadap sekolah dapat mempengaruhi siswa
untuk menjadi kurang bersemangat dan kurang termotivasi dalam belajar.

2. Gangguan Fokus: Teman-teman yang buruk atau tidak tertarik pada pendidikan
cenderung memperlihatkan perilaku yang mengganggu di kelas. Hal ini dapat
mengganggu fokus siswa dan menghambat konsentrasi mereka dalam belajar.

3. Peer Pressure: Peer pressure atau tekanan dari teman sebaya juga dapat
mempengaruhi semangat belajar siswa. Jika teman-teman mereka tidak menghargai
pendidikan atau menghindari aktivitas belajar, siswa mungkin merasa terdorong
untuk mengikuti pola perilaku yang sama demi mendapatkan persetujuan atau
menghindari konflik.

Selain faktor teman sebaya, faktor keluarga dan faktor lainnya juga memengaruhi
semangat belajar siswa. Berikut adalah beberapa faktor tersebut:

1. Dukungan Keluarga: Lingkungan keluarga yang mendukung dan mendorong siswa
untuk belajar memiliki pengaruh yang positif terhadap semangat belajar mereka.
Ketika keluarga memberikan perhatian, dukungan, dan menghargai prestasi
akademik, siswa cenderung lebih termotivasi dan bersemangat dalam belajar.

2. Pola Asuh: Gaya pola asuh yang diterapkan oleh keluarga juga dapat memengaruhi
semangat belajar siswa. Pola asuh yang memberikan otonomi, dorongan, dan
tanggung jawab kepada siswa dalam mengelola pendidikan mereka sendiri dapat
meningkatkan motivasi belajar.

3. Ketersediaan Sumber Daya: Ketersediaan sumber daya pendidikan seperti buku,
akses ke teknologi, dan fasilitas belajar yang memadai juga berperan dalam
memengaruhi semangat belajar siswa. Ketika siswa memiliki akses yang memadai
terhadap sumber daya ini, mereka lebih mungkin untuk terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran.

4. Lingkungan Sekolah: Lingkungan sekolah yang mendukung, guru yang inspiratif,
dan suasana pembelajaran yang positif juga dapat memengaruhi semangat belajar
siswa. Ketika siswa merasa dihargai, didukung, dan terlibat dalam lingkungan sekolah
yang positif, motivasi mereka untuk belajar akan meningkat.

3. Vita

Dalam materi faktor penyebab kesulitan belajar diantaranya ada faktor psikologi yang
meliputi bakat.

Dalam point bakat tersebut anda menjelaskan apabila siswa kurang memiliki bakat
khusus dalam suatu bidang tertentu maka besar kemungkinan siswa akan mengalami
kesulitan belajar dibandingkan dengan siswa yang memiliki bakat khusus.



Menurut kalian bagaimana cara yang efektif untuk menghadapi faktor tersebut yang
mana pada jenjang satuan pendidikan peserta didik di tuntut untuk memahami
banyak pengetahuan dan tidak berpatokan pada satu bidang saja.

Jawab : Meskipun siswa tidak memiliki bakat khusus dalam suatu bidang tertentu,
bukan berarti mereka tidak bisa berhasil dalam belajar. Berikut adalah beberapa cara
yang efektif untuk menghadapi faktor tersebut:

1. Pendidikan Inklusif: Dalam konteks pendidikan, penting untuk menerapkan
pendekatan inklusif yang mengakui keberagaman kemampuan dan bakat siswa. Fokus
pada pengembangan potensi individual setiap siswa dan memberikan dukungan yang
sesuai dengan kebutuhan mereka.

2. Pendekatan Diferensiasi: Guru dapat menerapkan pendekatan diferensiasi dalam
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. Ini melibatkan
penggunaan beragam strategi pengajaran, bahan ajar, dan penilaian yang disesuaikan
dengan tingkat kemampuan dan minat siswa. Dengan cara ini, siswa yang mungkin
memiliki kekurangan dalam suatu bidang dapat tetap terlibat dan mendapatkan
manfaat dari pembelajaran.

3. Pembelajaran Kolaboratif: Mendorong siswa untuk bekerja secara kolaboratif
dalam kelompok atau tim dapat menjadi cara efektif untuk mengatasi kesulitan yang
terkait dengan bakat tertentu. Dalam kelompok, siswa dapat saling belajar dan saling
mendukung satu sama lain, sehingga mengkompensasi kekurangan individu dan
membangun keahlian yang berbeda.

4. Pengembangan Minat dan Motivasi: Membantu siswa menemukan minat dan
motivasi dalam pembelajaran adalah kunci penting. Guru dapat menciptakan
pengalaman belajar yang menarik, relevan, dan berpusat pada siswa. Dengan
mendorong minat dan motivasi siswa, mereka akan lebih terlibat dalam
pembelajaran dan berusaha untuk mengatasi kesulitan yang mungkin mereka hadapi.
5. Pendekatan Sistemik: Satuan pendidikan dapat mengadopsi pendekatan sistemik
yang melibatkan kerjasama antara guru, staf pendidikan, dan orang tua dalam
mendukung siswa. Melalui kolaborasi ini, dapat dibuat rencana pembelajaran yang
holistik dan komprehensif, dengan perhatian pada keberagaman siswa dan
pengembangan potensi mereka di berbagai bidang.

6. Penguatan Self-Efficacy: Penting untuk membangun keyakinan diri siswa dan
membantu mereka memahami bahwa kemampuan mereka dapat berkembang
melalui upaya dan ketekunan. Dukungan dan umpan balik yang positif dapat
membantu siswa merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk mengatasi kesulitan
yang mereka hadapi.

Dalam menghadapi faktor bakat, fokus pada pengembangan potensi individual siswa,
pendekatan diferensiasi, pembelajaran kolaboratif, dan penguatan motivasi
merupakan langkah-langkah penting untuk memastikan bahwa setiap siswa dapat
berhasil dalam belajar, meskipun mereka tidak memiliki bakat khusus dalam satu
bidang tertentu.

4. Jeky



Pada prinsip/syarat perbaikan nilai yang merujuk pada poin ke 5 disebutkan bahwa
Program pembelajaran reguler dengan pembelajaran remedial merupakan satu
kesatuan, dengan demikian program pembelajaran reguler dengan remedial harus
berkesinambungan, bagaimana cara agar kedua hal tersebut bisa berkesinambungan?
Jawab : Untuk menjaga agar program pembelajaran reguler dengan pembelajaran
remedial bisa berkesinambungan, berikut adalah beberapa cara yang dapat
dilakukan:

1. Identifikasi Kebutuhan Remedial: Penting untuk secara sistematis mengidentifikasi
siswa yang membutuhkan pembelajaran remedial. Ini dapat dilakukan melalui
evaluasi rutin, pengamatan guru, atau hasil tes dan tugas siswa. Dengan
mengidentifikasi siswa yang membutuhkan bantuan tambahan, program remedial
dapat ditargetkan dengan lebih efektif.

Integrasi Program Pembelajaran

2. Remedial: Pastikan bahwa program pembelajaran remedial terintegrasi secara
efektif dengan program pembelajaran reguler. Program remedial harus melengkapi
dan mendukung kurikulum reguler, sehingga ada keterkaitan dan kesinambungan
antara kedua program tersebut. Hal ini memungkinkan siswa untuk melanjutkan
belajar di tingkat yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

3. Penjadwalan yang Terkoordinasi: Koordinasikan penjadwalan antara program
pembelajaran reguler dan remedial. Pastikan siswa yang mengikuti program remedial
juga dapat mengikuti pelajaran reguler tanpa mengalami benturan jadwal yang
signifikan. Dalam beberapa kasus, mungkin perlu melakukan penyesuaian jadwal atau
menawarkan waktu belajar tambahan bagi siswa yang membutuhkan remedial.

4. Kolaborasi antara Guru: Penting untuk mendorong kolaborasi dan komunikasi
antara guru pembelajaran reguler dan guru pembelajaran remedial. Guru-guru
tersebut perlu saling berbagi informasi mengenai kebutuhan dan kemajuan siswa
agar dapat mengadopsi pendekatan yang konsisten dan terkoordinasi dalam
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.

5. Pemantauan dan Evaluasi: Lakukan pemantauan dan evaluasi secara teratur
terhadap kemajuan siswa yang mengikuti program pembelajaran reguler dan
remedial. Dengan melakukan evaluasi secara berkala, Anda dapat menilai efektivitas
program dan membuat perubahan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa.

6. Dukungan dari Pihak Sekolah: Pastikan adanya dukungan dari pihak sekolah dalam
menjaga kesinambungan program pembelajaran reguler dengan remedial. Hal ini
termasuk alokasi sumber daya, pelatihan guru, dan perhatian yang memadai
terhadap program-program ini. Keterlibatan dan dukungan kepala sekolah serta staf
administrasi juga penting untuk menjaga kesinambungan program.

Dengan mengadopsi pendekatan yang terkoordinasi dan memastikan adanya
komunikasi serta kolaborasi antara semua pihak terkait, program pembelajaran
reguler dengan remedial dapat berjalan secara berkesinambungan dan efektif dalam
membantu siswa meraih keberhasilan akademik.



5. Santika

Mengapa diagnosis kesulitan belajar perlu dilakukan dan mengapa faktor lingkungan
sekolah mempunyai pengaruh sangat besar terhadap kesulitan siswa dalam mencapai
keberhasilan dalam proses pembelajaran?

Jawab : Karena dengan melakukan diagnosis kesulitan belajar pada siswa, guru dapat
menentukan pembelajaran yang tepat mulai dari perencanaan, penyiapan materi,
metode, media, serta evaluasi sesuai dengan keadaan kelas, sehingga pembelajaran
berjalan dengan baik dan berhasil. Karena tentu berbeda perlakuan pembelajaran
untuk kelas dengan siswa berkesulitan belajar dengan kelas yang biasa.

Faktor lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang besar terhadap kesulitan siswa
dalam mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran karena:

1. Kualitas Pengajaran: Lingkungan sekolah yang baik mendukung kualitas pengajaran
yang tinggi. Guru yang berkualitas, metode pengajaran yang efektif, dan penggunaan
sumber daya pembelajaran yang memadai dapat membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep yang sulit dan mengatasi kesulitan belajar.

2. Dukungan Sosial: Lingkungan sekolah yang positif memberikan dukungan sosial
yang penting bagi siswa. Kolaborasi dengan guru dan teman sebaya, dukungan
emosional, dan pengakuan atas usaha dan prestasi siswa dapat meningkatkan
motivasi dan semangat belajar siswa.

3. Sumber Daya dan Fasilitas: Lingkungan sekolah yang memadai dalam hal sumber
daya dan fasilitas pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.
Sumber daya seperti perpustakaan yang lengkap, laboratorium ilmiah, komputer, dan
akses ke teknologi memungkinkan siswa untuk eksplorasi dan pengalaman
pembelajaran yang lebih baik.

4. Budaya Sekolah yang Inklusif: Lingkungan sekolah yang inklusif dan mendukung
menerima semua siswa dengan perbedaan dan kebutuhan mereka. Ketika siswa
merasa diterima dan didukung, mereka lebih mungkin untuk terlibat dalam
pembelajaran dan merasa nyaman untuk mengungkapkan kesulitan mereka.

Dengan memiliki faktor lingkungan sekolah yang baik, siswa akan mendapatkan
dukungan yang diperlukan untuk mengatasi kesulitan belajar mereka dan mencapai
keberhasilan dalam proses belajar.



